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Abstract

This study aims to determine the effect of Organizational Culture and
Physical Work Environment on Employee Performance at PT YAIJ
Solusi Internasional, South Jakarta, both partially and simultaneously.
The research uses an associative method with a quantitative approach.
The population in this study consists of 60 employees, all of whom were
selected as samples using the saturated sampling technique. Data
analysis was carried out using simple and multiple linear regression,
correlation coefficient, coefficient of determination, t-test, and F-test.
The results show that Organizational Culture has a positive and
significant effect on Employee Performance, as evidenced by the
regression equation Y = 10.302 + 0.748 XI, with a correlation
coefficient of 0.762 (strong category) and a determination coefficient of
58.1%. The t-test results indicate that the t-count of 8.972 is greater than
the t-table of 2.002, with a significance value of 0.000. The Physical
Work Environment also has a positive and significant effect on Employee
Performance, based on the regression equation Y = 9.305 + 0.765 X2,
with a correlation coefficient of 0.742 (strong category) and a
determination coefficient of 55.1%. The t-test shows a t-count of 8.438
> t-table of 2.002 with a significance of 0.000. Simultaneously,
Organizational Culture and Physical Work Environment significantly
affect Employee Performance, as indicated by the multiple regression
equation Y =4.352 + 0.471 X1 + 0.431 X2, with a correlation coefficient
of 0.822 (very strong), determination coefficient of 67.6%, and F-count
of 59.574 > F-table of 3.159 (significance 0.000). It can be concluded
that both variables have a significant effect on performance.

Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment,
Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja
Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT Y AIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan, baik secara
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parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang karyawan, yang seluruhnya dijadikan
sampel melalui teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, yang dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 10,302 + 0,748 X, dengan nilai
korelasi sebesar 0,762 (kategori kuat) dan determinasi sebesar 58,1%. Hasil uji t menunjukkan t
nitung S€besar 8,972 lebih besar dari t wbel 2,002 dengan signifikansi 0,000. Lingkungan Kerja Fisik
juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, berdasarkan
persamaan regresi Y = 9,305 + 0,765 X5, dengan nilai korelasi 0,742 (kategori kuat) dan
determinasi 55,1%. Uji t menunjukkan t niwng 8,438 > t tavel 2,002 dengan signifikansi 0,000. Secara
simultan, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,352 + 0,471 X + 0,431 X», koefisien korelasi 0,822
(sangat kuat), determinasi 67,6%, dan nilai F hitung 59,574 > F tavet 3,159 (signifikansi 0,000). Dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perusahaan penting mengoptimalkan kinerja karyawannya, mengingat sumber daya
manusia menjadi pelaku dalam mewujudkan tujuannya. Dengan demikian sudah seharusnya
pimpinan mampu mendorong karyawan bekerja secara optimal untuk standar kerja yang
ditentukan perusahaan

Ada beberapa aspek terkait dengan penilaian yang selama ini menjadi tolak ukur di
Perusahaan seperti aspek kualitas kerja dimana ini mentitik beratkan pada tingkat kualitas
pekerjaan yang dilakukan karyawannya telah memenubhi standar yang ditentukan atau belum

Kemudian aspek kuantitas kerja dimana aspek ini menitik beratkan pada capaian jumlah
yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah banyaknya pekerjaan yang
bisa diselesaikan sesuai dalam bentuk persentase. Selanjutnya pada aspek pengetahuan, aspek ini
menyangkut skill (kemampuan) dan ketrampilan maupun penguasaan teknologi yang dibutuhkan
dalam menunjang karyawan melaksanakan tugas pekerjaan, artinya karyawan memiliki
pengetahuan yang cukup atau tidak

Selanjutnya aspek pelaksanaan tugas pekerjaan ini menitik beratkan pada on-time
personality atau tingkat ketepatan waktu dalam mengerjakan pekerjaan yang didelegasikan serta
efektivitas, tingkat ketepatan penggunaan sumber daya yang digunakan baik teknologi, bahan baku
secara maksimal dan terukur sehingga menghasilkan keluaran yang maksimal

Selanjutnya aspek tanggung jawab ini menitik bertkan pada kemandirian, sejauh mana
tingkat kemampuan karyawan untuk bekerja sendiri untuk menjaga komitmen kerja dengan penuh
tanggung jawab atas tugas dan kewajiban yang diberikan. Kesemua aspek tersebut tentu menjadi
dasar dari evaluasi evaluasi kinerja karyawan

Dalam keterkaitan dengan capaian kinerja, dan melakukan motnitoring serta evaluasi,
meupun supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja, perusahaan menetapkan Sasaran Kinerja
Karyawan (SKK). Adapun dalam melakukan penilaian kinerja menggunakan skala berdasar
capaian persentase (%) dimulai dari capaian < 60% sampai dengan 100% yang kemudian
dikelompokkan kedalam tabel berikut ini:
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Tabel 1.1
Standar Pengelompokan Penilaian Kinerja Karyawan

PT YAILJ Solusi Internasional

Rentang Nilai Nilai Keterangan
§1-100 SB Sangat Baik
61 - 80 B Baik
41 - 60 C Cukup baik
21-40 TB Tidak Baik
0-20 STB Sangat Tidak Baik

Sumber: PT. Y AIT Soluzi Internasional, 2024

Penelitian ini dilakukan pada karyawan aktif yang bekerja di PT YAIJ Solusi Internasional
Jakarta Selatan. Pemilihan sampel tersebut dalam penelitian ini karena peneliti melihat banyak
dari karyawan yang bekerja dengan kurun waktu yang lama semakin menurun kinerjanya di
perusahaan tersebut. Berikut ini tabel data Kinerja Karyawan di PT Y AlJ Solusi Internasional Jakarta
Selatan periode 5 tahun terakhir 2020 — 2024 :

Tabel 1.2
Data Kinerja Karyvawan

PT YALI Solusi Internasional Jakarta Selatan periode Tahun 2020 - 2024

No Aspek-Aspek Yang Pencapaian Pertahun Rata- Ket
Dinilai 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | rata

y | Kualitas Hasil Pekerjaan | 3 | 79 | g3 | g6 | 78 | 7620 | Baik
vang Baik
Pencapaian Hasil

2 | Pekerjaan Sesuai yang 64 70 g0 &4 77 | 75,00 | Baik
diharapkan
Meruliki Pengetahuan Cuku

3 | yang Baik Terkait 50 | 55| 62 | 64 | 69 | 6000 | m.kp
Pekerjaan
Eemampuan

4 | Melaksanakan Pekerjaan a7 73 T8 82 80 76,00 | Baik
Sesua Urntan Kerja

5 | Tanggung Jawab pada 66 | 72 | 84 | 8 | 76 | 76.80 | Baik
Pekerjaan

Sumber: PT YAILT Sclusi Internasional Jalcarta Selatan periode Tahun 2024

Berdasarkan data kinerja karyawan yang ditampilkan dalam Tabel 1.2, diketahui bahwa
secara umum pencapaian kinerja karyawan PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan pada
periode tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, dengan rata-
rata skor kinerja pada lima aspek penilaian utama berada dalam kategori “baik”, meskipun masih
terdapat satu aspek yang berada dalam kategori “cukup baik”. Jika tren positif ini dapat
dipertahankan dan didukung dengan perbaikan dalam aspek-aspek yang masih lemah, maka
kinerja keseluruhan karyawan dapat terus meningkat dan mendorong pencapaian target perusahaan
secara optimal.

Adapun kondisi Budaya Organisasi yang dimiliki pada PT YAIJ Solusi Internasional
Jakarta Selatan pada tahun 2024 adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.3
Data Budaya Organisasi Berdasarkan Hasil Prasurvei 30 Orang Karyawan
PT YAILJ Solusi Internasional Jakarta Selatan Tahun 2024

No Indikator Pernyataan Jumlah TR RE;'E::EEE
¥ Responden | Setuju | (%) | ¢ & | (%)
Saya berusaha
Inovasi dan I:m;gm ide terkait
. n o o
1 Penitibﬂllaﬂ evaluasi kerja yang el 10 33% 20 &7%
dilalulan setiap
harinya
Perhatian Saya szelalu sigap dalam
2 terhadap | Toemperhatikan segala 30 17 | 57%| 13 | 43%
detail vang terjadi dalam area
kerja saat bertuzas
Saya beruzaha selalu
- - folus pada saat
3 DE“}‘ES.’I bertugas demi 30 19 [63%| 11 |37%
paca hast memenuhi Harapan
perusahaan
Saya selalu menghargat
Orientasi pendapat rekan kerja - B o
4 pada Orang | dalam setiap kegiatan 30 18 60% 12 40%
di perusahaan
Saya
mengesampinglan hal-
- Orientazi hal yang berzifat - o .
. pada Tim pribadi ketika berada 30 20 67% 10 33%
dalam satu kesatuan tim
kerja
Saya menganggap jiwa
6 | Keagresifan | Fompelisidalam 30 17 | 57| 13 | 43%
penilaian pelayanan
terbaik
Saya selalu konsisten
7 Stabilitas dalam melalulian 30 18 0% 12 40%
pekerjaan
Rata— Rata 37% 43%

Sumber : PT YAIT Solusi Internasional Jakarta Selatan Tahun 2024

Berdasarkan data budaya organisasi yang diperoleh melalui hasil prasurvei terhadap 30
karyawan PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan tahun 2024 sebagaimana ditunjukkan
dalam Tabel 1.3, diketahui bahwa tingkat penerapan budaya organisasi secara umum masih
tergolong sedang, dengan rata-rata persentase karyawan yang menyatakan Setuju sebesar 57%,
sedangkan 43% menyatakan Tidak Setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan
indikator budaya organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan budaya
organisasi di lingkungan kerja belum sepenuhnya merata dan kuat. Jika kondisi ini tidak
ditindaklanjuti dengan penguatan nilai-nilai budaya organisasi secara internal, maka hal tersebut
berpotensi menghambat pencapaian kinerja karyawan secara optimal
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Tabel 1.4
Kondisi Lingkungan Kerja Fisik
PT YAILJ Solusi Internasional Jakarta Selatan Tahun 2024

No |Aspek Lingkungan Kerja| Keterangan | Jumlah | Realisasi | Tidak Terealisasi
1 Pencahayaan Lampu &0 20 40
. AC 20 16 4
- Subu Udara Ventilasi 10 7 3

Tempat

3 Eebersihan Sampah 18 14 4
Vacum Cleaner 3 2 1
4 Keamanan CCTV 30 28 4
Eomputer PC 30 25 5
Mesin Printer 12 10 2

Mesin -
_ - : Fotocopy B 2 )
5 Fasilitas Kerja Mesin Scan 3 3 -
Meja &0 54 &
Kurs1 &0 56 4
Dispenser 2 2 -

Sumber : PT YAIT Solusi Internasional Jakarta Selatan Tahun 2024

Berdasarkan data pada Tabel 1.4 mengenai kondisi lingkungan kerja fisik di PT YAIJ
Solusi Internasional Jakarta Selatan tahun 2024, diketahui bahwa masih terdapat beberapa aspek
lingkungan kerja yang belum sepenuhnya terealisasi secara optimal. Dari total fasilitas dan
perlengkapan yang seharusnya tersedia di lingkungan kerja, masih terdapat banyak yang belum
terpenuhi sepenuhnya, yang dapat berdampak terhadap kenyamanan dan produktivitas kerja
karyawan. Jika kondisi ini tidak segera diperbaiki, maka dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi, kelelahan, bahkan stres kerja, yang pada akhirnya menghambat pencapaian kinerja
yang maksimal

KAJIAN PUSTAKA
1. Budaya Organisasi
Menurut Edy (2019:12) budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem
nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-
norma yang telah lama berlaku disepakati dan diikuti oleh para anggota-anggota sebagai
pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya

2. Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Isyandi (2020:134), “Lingkungan kerja Fisik adalah sesuatu yang ada
dilingkungan para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti
temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan
memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. Menurut Supardi dalam Sari (2017:446),
“Lingkungan kerja Fisik merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non
fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan
betah bekerja dan lain sebagainya”.
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3. Kinerja Karyawan
Menurut Rivai dan Ella Sagala (2020:269) kinerja Karyawan merupakan suatu perilaku
yang nyata dan ditampilkan pada setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi

Budayva Organisasi
(Variabel X1)

Indikator
InovasiDanPengambilan
Eisileo
Perhatian Tethadap Detail
Ortentast Hazil
ﬁiﬁ: %iﬂg u Hi Kinerja Karyawan
Eeapresifan (Variabel Y)
Stabilitas

Sumber : Eobbms, dkk dalam Awa
(2023:189)

—

e

Indikator
Kualitaz kerja
Euantitaz kerja
Pengetahuan kerja
Pelaksanaantugas
Tanggung jawab

H3

Lingkungan Kerja Fisik
(Variabel X3)

Indikator

D b

Penerangan Sumber : Manglunegara
Pewamaan B H2 (2019:73)
Keberzihan

Strkulazi / Petukaran Udara

Kebizingan / Suara

(= R S I

. Keamanan

Sumber : Sudaryo, Aribowo dan
Sofiati(2018: 31-39)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengungkapkan permasalahan yang di
teliti. Dalam penelitian mengenai Pengaruh Budaya Organisasi Dan Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan. Metode
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X;)
No Indikator . R nitung R tabel Ket
Pernvataan

) Inovasi dan 1 0,346 0,254 Valid

Pengambilan resiko 2 0815 0,254 Valid

o | Perhatian terhadap 3 0.902 0254 | WValid
detail

3 Orientasi pada hasil 4 0,893 0,254 Valid

4 | Onentasi Orang 5 0,868 0,254 Valid

5 Ornentasi Tim (4] .858 0.254 Valid

6 | Keagresifan 7 0,856 0,254 Valid

= 8 0,835 0254 | vahd

- 9 0,813 0,254 Valid

7 | Stabilitas 10 0.898 0254 | Vahd

Sumber: Data diclah (20235)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Budaya
Organisasi (X1), nilai 1 hiwung> T tabet (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam
kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X;)
. Item

No Indikator Pernyataan R hitune R tapa Ket
Ll 1 0.837 0.254 | Valid
cnetangan 2 0.820 0254 | Valid
5 | p 3 0.826 0.254 | Valid
cwarnaan 4 0.840 0254 | Valid
_ 5 0.897 0254 | Vald
3 | Kebersihan 6 0833 | 0254 | Vahd
. _ 7 0.798 0.254 | Valid
4 | Sirkulast g 0827 | 0254 | Vahd
5 | Kebisingan 9 0.909 0.254 | Valid
6 | Keamanan 10 0.893 0254 | Valid

Sumber: Data diolzh (2023

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2), nilai 1 nitung > T twbel (0,254). Hal ini menandakan bahwa
semua item dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
. Tiem
No Indikator Pernyataan R hitune R tapal Ket
. 1 0.848 0254 | Valid
1| Koalitas 2 0.850 0.254 | Vald
5 | kuantic 3 0.837 0254 | Valid
vantitas 4 0.877 0254 | Valid
_ 3 0.909 0254 | Valid
3 | Pengetahuan Kerja 6 0.802 0254 | Valid
7 0.744 0254 | Valid
4 | Pelaksanaan Tugas g 0.840 0.254 Valid
s |t Tacwab 9 0.851 0254 | Valid
anggung Jawa 10 0.776 0254 | Valid

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel kinerja
karyawan (Y), nilai r niwng > T tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam
kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach Standar
Variabel Alpha _|Cronbach Alpha|  =°*
Budaya Organisasi (X1) 0,959 0.60 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,956 0.60 Reliabel
Kinernja Karvawan (Y) 0.953 0.60 Reliabel

Sumber: Data diclah (20253

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang tercantum dalam tabel di atas, diperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,956 untuk variabel Budaya Organisasi (X1), 0,952 untuk
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X>), dan 0,955 untuk variabel Kinerja Karyawan (Y).
Karena seluruh nilai tersebut berada di atas ambang batas minimum 0,600, maka ketiga
variabel dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini terbukti konsisten dan layak digunakan untuk
mengukur masing-masing variabel secara andal

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data pada model regresi baik variabel
bebas maupun terikat terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik ditandai dengan
data yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji hal tersebut,
dilakukan analisis terhadap nilai residual dari variabel dependen menggunakan metode
tertentu
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Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N &0
Normal Parameters>® Mean 0000000
Std Deviation 4 18424233
Most Extreme Differences | Absolute 083
Fositive 074
Negative -.083
Fest Siatistic L83
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilligfors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.
Sumber: Data diclah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,050. Ini
mengindikasikan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas untuk model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficienis®
Unstandardized Standardized Collinearity
Cogfficienis Cogfficients Stetiztics
Ifodel B 5td. Error Beta t | Sig | Tolerance | VIF
1| (Constani) 4,352 3,166 1374) 175
Budaya Organisasi 47 100 AR0 | 4.68%| 000 G441 1,838
Linglungan Kerja Fizk| 431 105 A18]4.085| 000 544 1,838
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diclah (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan dalam tabel di atas, nilai
tolerance untuk variabel Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik masing-masing
tercatat sebesar 0,544, yang lebih dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF)
untuk kedua variabel tersebut adalah 1,838, yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas

¢. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel, dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,065, yang berada dalam rentang 1,550 hingga 2,460. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, sehingga model
ini dianggap valid dan data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 4.17
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
fusted E; f
Model R RSquare | AGutedR | Sl Bror ofthe | by pin Watson
: FHlare Estimate
1 8220 A76 663 4257 2,063
a. Fredictors: (Constang), Lingkungan Kena Fisik , Budava Organisasi
b. Depandent Fariable: Kmena Karvawan
Sumber: Data diolah (2023
d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.18
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients*
Model Unsiandardized Cogfficients | Stondordized Coefficienis i
niade B Std. Error Beta t 15
1 | (Constanf) 2,286 2,019 1,132 262
Budaya Organizasi - 086 064 - 263 -1504] 138
Lingkungan Kerja Fizik 117 067 303( 1,748 | 086
3 Dependent Variable: BES 2

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, uji Glejser untuk
variabel Budaya Organisasi (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,138, dan untuk
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X>) nilai signifikansinya adalah 0,086. Karena kedua
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dianggap layak dan valid untuk dipakai dalam analisis data penelitian ini

3. Uji Regresi

Tabel 4.21
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Budaya Organisasi (X;) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients .
Model B Std. Error Beta t]se
1 | (Constant) 4352 3,166 1374 173
Budaya Organizazi 471 100 AR0 | 4,690 000
Lingkungan Kerja Fizik 431 105 A1 | 4,085 000
a. Dependent Fariable: Kinerja Karyawan

Summber: Data diolah (2023)

a. Nilai konstanta sebesar 4,352 menunjukkan bahwa jika variabel Budaya Organisasi (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja
karyawan (Y) diperkirakan sebesar 4,352 poin. Artinya, tanpa pengaruh dari kedua
variabel independen tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 4,352
poin

b. Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,471 mengindikasikan
bahwa jika Lingkungan Kerja Fisik (X>) tetap konstan dan tidak mengalami perubahan,
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maka setiap peningkatan satu unit dalam variabel Budaya Organisasi (Xi) akan
meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,471 poin. Ini berarti ada hubungan positif
antara Budaya Organisasi dan kinerja karyawan; semakin baik Budaya Organisasi, kinerja
karyawan cenderung meningkat

c. Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,431 berarti bahwa
jika Budaya Organisasi (Xi) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap peningkatan
satu unit dalam variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan meningkatkan kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,431 poin. Dengan kata lain, semakin tinggi Lingkungan Kerja
Fisik karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan, asalkan faktor Budaya
Organisasi tetap sama.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Budaya Organisasi (X;) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
N - Change Staiistics
E Adjusted ® | Std. Errer of the il -
Maodel] B | - e B Square F Sig. F
Square Sguar st 4q f1lae E
7 e St Chanpe Change e Chonge
1 8230 676 TN} 4357 676 39374 2| 37 000

a. Predictors: (Consiant), Linglomgzan Kerja Fisik | Budaya Organizasi
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi mencapai 0,822. Angka ini termasuk dalam kategori 0,800 hingga 1,000,
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Budaya
Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik dengan variabel Kinerja Karyawan

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Budaya Organisasi (X;)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Sumrrary
fusted E 7
Model R RSquare | Adusted® -\ Sul Frror of the
: quare Estimate
1 422 478 563 4257
2. Predictors: (Constang), Linglmgan Kerja Fisik | Budaya Organisasi

Sumber: Data diclah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,676. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan
Lingkungan Kerja Fisik memberikan pengaruh sebesar 67,6% terhadap variabel kinerja
karyawan. Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 32,4% disebabkan oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini
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6. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Organisasi (X;) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Stemdardized Coefficients ; Sig.
E 3td. Error Beta

1] (Constant) 10,302 3173 3247 002
Budaya Organisasi 748 083 762 8972] 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung
sebesar 8,972 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Hoi) yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan
ditolak, dan hipotesis alternatif (H.i) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT YAIJ Solusi
Internasional Jakarta Selatan

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji £) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unistardardized Stamdardized
Model Cogfficients Cogfiicients t |sig
E Std. Error Beta
1 (Constani) 9305 3486 26601 010
Linglungan Kerja Fizik g5 091 J42 8438 000
& Dependent Fariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t
hitung sebesar 8,438 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, serta nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho2) yang menyatakan tidak
terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja
karyawan ditolak, dan hipotesis alternatif (H,2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Y AILJ Solusi Internasional Jakarta Selatan
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Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Budayva Organisasi (X;)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Sumber: Data diolah (2023)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Sguara F Sig.
1 | Regreszion 2159218 2 1079,609 59 574 200oe
Remdual 1032985 57 18,122
Total 3192,183 39
a. Dependent Fariable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Linglungan Kerja Fizik | Budava Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai F nitung
sebesar 59,574 lebih besar dari nilai F @per sebesar 3,159. Selain itu, nilai signifikansi sebesar
0,000 berada di bawah tingkat signifikansi 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (Hos) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Budaya
Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan ditolak, dan hipotesis
alternatif (Has) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dan Lingkungan
Kerja Fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Y AlLJ Solusi Internasional Jakarta Selatan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan,
dapat ditunjukkan nilai t niwung (8,972) > t tabet (2,002) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05,
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. persamaan regresi Y =
10,302 + 0,748 X, artinya nilai koefisien korelasi sebesar 0,762 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi
sebesar 58,1% (0,581) menunjukkan kontribusi Budaya Organisasi menjelaskan lebih dari
setengah variasi dalam kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai t nitung (8,438) > t tabel (2,002) dan nilai
signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 9,305 + 0,765 X2, yang artinya setiap
peningkatan pada kualitas lingkungan kerja fisik akan diikuti oleh peningkatan kinerja
karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan. Sementara itu, koefisien determinasi
sebesar 55,1% (0,551) mengindikasikan bahwa lebih dari setengah variasi dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh Lingkungan Kerja Fisik, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan
Kerja Fisik secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F piwng
(59,574) > F tabel (3,159) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 4,352 + 0,471
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X1 + 0,431 X2, yang berarti bahwa peningkatan pada Budaya Organisasi dan Lingkungan
Kerja Fisik secara bersama-sama akan berdampak pada peningkatan Kinerja Karyawan.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,822 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat
antara kedua variabel independen dengan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi sebesar
67,6% (0,676) menunjukkan bahwa kontribusi Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja
Fisik secara simultan dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam Kinerja Karyawan,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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